
 

PENGGEREK BUAH KAKAO (PBK) 

 

Penggerek Buah Kakao (PBK) merupakan hama utama pada ekosistem 

kakao. Hama ini bersifat homodinamik dan endemik. Para ahli entomologi 

melaporkan bahwa PBK berasal dari spesies yang sama dengan spesies 

yang menyerang buah rambutan tetapi biotipenya berbeda. Biotipe tersebut 

dapat beradaptasi pada buah kakao, selanjutnya memencar dan hidup 

pada suatu daerah. Penyebaran PBK sejalan dengan adanya perluasan areal 

tanam kakao dan introduksi bahan tanaman. Serangan PBK dapat 

menyebabkan kerusakan buah dan kehilangan produksi biji 82,20%. 

Penanggulangan PBK sangat terkait dengan bioekologi hama tersebut, dan 

petani sebagai pelaku pengendalian,terutama yang terkait dengan motivasi, 

sikap, kepedulian, budaya asli, pengetahuan lokal, dan kondisi social 

ekonomi. Adapun pengendalian hama dan penyakit tersebut dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:  

PENGENDALIAN HAMA PENGGERAK BUAH KAKAO, ADALAH DENGAN 

CARA : 

1. Karantina; yaitu dengan mencegah masuknya bahan tanaman kakao dari daerah terserang 

PBK;  

2. Pemangkasan bentuk dengan membatasi tinggi tajuk tanaman maksimum 4m sehingga 

memudahkan saat pengendalian dan panen;  

3.  Mengatur cara panen, yaitu dengan melakukan panen sesering mungkin (7 hari sekali) 

lalu buah dimasukkan dalam karung sedangkan kulit buah dan sisa-sisa panen dibenam;  



 

4. Penyelubungan buah (kondomisasi), caranya dengan mengguna-kan kantong plastik dan 

cara ini dapat menekan serangan 95-100 %. Selain itu sistem ini dapat juga mencegah 

serangan hama helopeltis dan tikus.;  

5. Menggunakan pestisida organic OrgaNeem dan Siori dengan dosis 3 – 5 ml/l setiap 2 

minggu  

 


